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ABSTRAKi 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis variabel Islamicity 

performance index (IPI), dengan memasukkan variabel Islamic corporate 

governance (ICG) sebagai variabel moderasi antara Islamicity performance 

index terhadap kesehatan finansial. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah Islamicity performance index dengan proksi profit sharing ratio 

(PSR), Islamic Investment Ratio (IIsR), Islamic income ratio (IIcR), dan 

variabel dependen dalam pengujian ini adalah Kesehatan Finansial (KF). 

Sedangkan variabel ICG dengan indikator dewan direksi (DD) sebagai 

variabel moderasi. 

Obyek pemeriksaan dalam penelitian ini adalah 10 Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indonesia, yang terpilih sebagai sampel penelitian periode 

tahun 2012-2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang bersumber dari laporan tahunan keuangan dan laporan GCG 

dari masing-masing Bank Umum Syariah di Indonesia. Teknik analisa data 

panel menggunakan GMM, analisis model MRA, dan analisis regresi 

dengan variabel pemoderasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profit sharing ratio 

(PSR) dan Islamic income ratio (IIcR) mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap kesehatan finansial bank  umum syariah, sedangkan 

variabel Islamic investment ratio (IIsR) dan dewan direksi (DD) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap kesehatan finansial (KF) bank umum 

syariah. Kemudian, dari hasil uji variabel moderasi dewan direksi 

menunjukkan hasil bahwa peran dewan direksi memperkuat pengaruh antara 

Islamic investment ratio (IIsR) terhadap kesehatan finansial, namun dewan 

direksi memperlemah moderasi Profit Sharng Ratio (PSR) dan Islamic 

income ratio (IIcR) terhadap kesehatan finansial Bank Umum Syariah. 

Implikasi penelitian ini adalah pentingnya Islamicity Performance 

Indeex (IPI) dengan meningkatnya profit sharing ratio (PSR), Islamic 

investment ratio (IIsR), dan Islamic income ratio (IIcR), serta peran dewan 

direksi (DD) dalam mewujudkan Islamic corporate governance (ICG) di 

Bank Umum Syariah. Perluasan pengujian dengan melakukan pengukuran 

dari aspek maqāṣid syarī‘ah index, bertujuan agar tingkat dan kekuatan 

komponen pengaruh dari setiap faktor terhadap kesehatan keuangan 

perbankan syariah semakin jelas terlihat.  

Kata Kunci:  Islamicity performance index, kesehatan finansial, Islamic 

corporate governance 
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ABSTRACT 

This study aims at testing the Islamicity Performance Index 

(IPI) hypothesis variable by placing Islamic Corporate Governance 

(ICG) variable as a moderation variable of Islamicity Performance 

Index against financial health. The proxy of Islamicity Performance 

Index as the independent variable are Profit Sharing Ratio (PSR), 

Islamic Investment Ratio (IIsR), Islamic Income Ratio (IIcR), and 

the dependent one is Financial Health (FH). Whereas ICG variable 

with Board of Directors (BD) as the indicator serves as moderation 

variable. 

Carried out from 2012 to 2020, the study selected 10 Sharia 

Banks in Indonesia for samples. Secondary data obtained from 

financial annual reports and GCG reports of each sample bank were 

analyzed using GMM, MRA model analysis, and analysis of 

regresion with moderation variable. 

The results show that Profit Sharing Ratio (PSR) and Islamic 

Income Ratio (IIcR) variables have significant positive influence 

over sharia bank’s financial health (FH), while Islamic Investment 

Ratio (IIsR) and Board of Directors (BD) variables do not. The test 

on board of directors moderation variable shows a stronger influence 

of Islamic Investment Ratio (IIsR) over financial health. The board, 

on theother hand, weakens Profit Sharing Ratio (PSR) and Islamic 

Income Ratio (IIcR) influence over the banks financial health. 

The implication of the study is the importance of Islamicity 

Performance Index (IPI) with the improvement of Profit Sharing 

Ratio (PSR), Islamic Investment Ratio (IIsR), and Islamic Income 

Ratio (IIcR), and the role of Board of Directors in bringing Islamic 

Corporation Governance (ICG) in sharia banks into reality. A further 

test by measuring Maqashid Sharia Index is to see the level and 

strength of influence of each factor over sharia bank’s financial 

health. 

 

Key words: Islamicity performance index, financial health, Islamic 

corporate   

                    governance 
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 مستخلص البحث

تغير مؤشر الأداء الإسلامي  لمفرضية  الإلى اختبار  ا البحث  هدف هذي
الإسلامية إدراج  من خلال   الشركات    معتدل   امتغير باعتباره    متغير حوكمة 

الإسلامي   الأداء  مؤشر  هذعلى  بين  في  المستقل  المتغير  المالية.  ا  الصحة 
مؤشر  البحث   الإسلامالأهو  ونسبة  بت  يداء  الأرباح،  تقاسم  نسبة  وكيل 

في  التابع  والمتغير  الإسلامي،  الدخل  ونسبة  الإسلامي،  هذا    الستثمار 
المالية الصحة  هو  عنالختبار  فضلا  الإسلامية  مت  ،  الشركات  غير حوكمة 

 .كمتغير معتدل  ؤشر مجلس الإدارة بم
هيكاال البحث  هذا  في  في    تجارية  بنوك   ٠١  ئنات  إسلامية 

مختارة   للفترة  العينات  لتصبح  إندونيسيا، كبنوك   .٢٠١٢ـ٢٠٢٠بحث 
هذا في  المستخدمة  البحث  لبيانات  من  ستمدالمثانوية  البيانات  الهي  ا  ة 

  تجاري   من كل بنك  ةحوكمة الشركات الجيد   سنوية وتقاريرالتقارير المالية ال
طريقة   باستخدام  اللوحة  بيانات  تحليل  تقنيات  إندونيسيا.  في  إسلامي 

تغير  بمتحليل النحدار المعتدل، وتحليل النحدار  و التحليل المعممة للحظات،  
 .معتدل

تقاسم  أن متغيري نسبة    أثبتتالتي توصل إليها هذا البحث  نتائج  ال
الدخل الإسلامي    رباحالأ المالية  لهما  ونسبة  تأثير إيجابي كبير على الصحة 

ال الإسلا متغيرا    وأماالإسلامية،    تجاريةللبنوك  الستثمار  ومجمنسبة  لس  ي 
علاوة    لبنوك التجارية الإسلامية.ل  ا تأثير على الصحة الماليةمليس له  الإدارة

الم  المتغير  اختبار  نتائج  من  ذلك،  الإدارة    عتدل على  دور  يلمجلس  أن  تبين 
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الإسلامي  الستثمار  نسبة  تأثير  يقوي  الإدارة  المالية،    مجلس  الصحة  على 
  صحة لى ال ع  نسبة الدخل الإسلاميو   حيضعف نسبة تقاسم الأربا  هلكنو 

 .الإسلامية  تجاريةللبنوك ال ة المالي
من    الآثار المترتبة على هذا البحث هي أهمية مؤشر الأداء الإسلامي

ونسبة  خ الإسلامي،  الستثمار  ونسبة  الأرباح،  تقاسم  نسبة  زيادة  لال 
الدخل الإسلامي، بالإضافة إلى أهمية دور مجلس الإدارة في تحقيق حوكمة  

في البنوك التجارية الإسلامية. التوسع في الختبار من    الشركات الإسلامية
مؤشر  على  قياس  الخلال   الشرعالمجوانب  جعل  يهدف  ة  ي قاصد  إلى 

الإسلامية  بنوك  ستوى وقوة مكونات تأثير كل عامل على الصحة المالية للم
 أكثر وضوحًا. 

حوكمة   :  كلمات المفتاحيةال المالية،  الصحة  الإسلامي،  الأداء  مؤشر 
 الشركات الإسلامية 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

ـتعدّدة م  

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūtah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang 

diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan 

bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, 

seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 
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BABII 

PPENDAHULUANN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islamicity performance index (IPI) digunakan untuk mengukur 

tingkat kesyariahan bank syariah yang berimplikasi pada kinerja 

bank syariah. Namun, tidak semua bank syariah menggunakan alat 

ukur ini, termasuk bank syariah di Indonesia. IPI sendiri belum 

diakomodir dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK). IPI 

penting diperbincangkan karena pengukuran kesyariahan bank 

syariah yang selanjutnya akan berdampak pada pencapaian 

kepercayaan stakeholder dan kesehatan bank syariah. 

IPI dan kesehatan bank syariah hanya berfokus pada 

kesehatan finansial, belum menyentuh pada tata kelola Islam atau 

Islamic corporate governance (ICG). Kinerja perbankan syariah 

haruslah memenuhi kepentingan stakeholder yang melihat pada 

aspek keuangan dan tata kelola yang baik. Dengan kata lain, 

kesehatan perbankan syariah tidak hanya berorientasi profit (profit 

oriented), tetapi juga mempertimbangkan aspek tata kelola yang 

berlandaskan nilai-nilai keislaman.1 Namun, penelitian Azwirman, 

Zulhelmy, dan Suryadi menyatakan bahwa IPI hanya 

memprioritaskan tujuan finansial, belum menyentuh pada aspek tata 

kelola.2 

Hingga saat ini, penilaian kinerja perbankan syariah di 

Indonesia masih dilihat dari sisi finansialnya sehingga tidak ada 

 
1 Herman Felani, Sri Wahyuni, dan Bima Cinintya Pratama, “The Analysis 

Effect of Islamicity Performance Index on the Financial Performance of Sharia 

Commercial Banks in Indonesia,” Journal of Economics Research and Social 

Sciences 4, no. 2 (2020): 129-139.  
2 Azwirman, Zulhelmy, dan Ari Suryadi, “Analysis of Islamicity 

Performance Index on Sharia Banks in Indonesia,” International Journal of 

Innovation, Creativity and Change 10, no. 3 (2019): 25-36. 
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perbedaan dengan penilaian kinerja bank konvensional.3 Belum ada 

tolok ukur yang spesifik dalam pengukuran kesehatan berbasis 

syariah. Atas dasar itu, tidak salah dikatakan bahwa perbankan 

syariah di Indonesia masih mengadopsi tolok ukur kinerja keuangan 

yang sama dengan perbankan konvensional. Seharusnya, sebagai 

lembaga keuangan yang menerapkan nilai-nilai keislaman dalam 

operasionalnya, perbankan syariah menggali nilai-nilai tersebut dan 

menjadi tolok ukur yang digunakan negara untuk melihat kinerja 

bank syariah, baik pada aspek finansial, tata kelola, dan aspek sosial 

yang berkeadilan.4 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dari tahun 

1991 hingga saat ini mengalami perkembangan yang cukup pesat. 

Semula hanya ada satu bank, yaitu Bank Muamalat Indonesia yang 

merupakan pionir bank syariah. Saat ini, ada 14 bank umum syariah 

(BUS), 20 unit usaha syariah (UUS), dan 163 bank pembiayaan 

rakyat syariah (BPRS). Pada tahun 2020, tercatat sebanyak 3.061 

jaringan kantor yang telah tersebar di hampir seluruh wilayah 

Indonesia dengan rata-rata pertumbuhan pada tahun 2020 sejumlah 

2.042 jaringan kantor BUS, 392 jaringan kantor UUS, dan 627 

jaringan kantor untuk BPRS.  

Tabel 1.1 menyajikan data statistik dan perkembangan 

jaringan perbankan syariah secara nasional.  

3 Hal ini dapat dibandingkan antara POJK Nomor 8/POJK.03/2014 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dan 

POJK Nomor 4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 
4 M. Umer Chapra dan Habib Ahmed, Corporate Governance in Islamic 

Financial Institutions (Jedah: Islamic Development Bank, Islamic Research and 

Training Institute, 2002).  
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Tabel 1.1 

Statistik Entitas dan Jaringan Perbankan Syariah Indonesia Periode 

2011-20205 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 1.1, pada saat ini bank syariah mengalami 

perkembangan sangat pesat dilihat dari jumlah jaringan kantor yang 

terus meningkat dari tahun ke tahun. Perkembangan ini tentunya 

harus diimbangi dengan kinerja bank syariah untuk mewujudkan 

kepercayaan dari stakeholder terhadap dana yang mereka 

investasikan maupun kepatuhan yang dibangun atas dasar nilai-nilai 

Islam. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu penelitian untuk 

mengevaluasi serta mengukur kinerja finansial bank syariah 

tersebut.  

Dalam evaluasi kinerja finansial guna mengukur pencapaian 

perusahaan berbasis tata kelola Islam dan kesehatan finansial, 

Hameed dkk.6 mengembangkan indeks pengukuran yang lebih 

 
5 Statistik Perbankan Syariah, 2021. Diakses 19 Januari 2021. 

http://www.ojk.go.id. 
6 Shahul Hameed Bin Mohamed Ibrahim dkk., “Alternative Disclosure & 

Performance Measures for Islamic Banks,” Paper dipresentasikan dalam Second 

Conference on Administrative Sciences: Meeting the Challenges of the 
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komprehensif yang dinamakan Islamicity index. Menurutnya, 

pengukuran kinerja bank syariah saat ini masih bersifat umum. Bank 

berkepentingan dalam melayani kebutuhan para pemangku 

kepentingan, tetapi pada sisi yang lain, bank juga tidak boleh abai 

bahwa kegiatannya sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh 

karena itu, upaya penerbitan Islamicity perfomance index ini sangat 

tepat dalam membantu pihak yang berkepentingan untuk 

mengevaluasi kinerja secara menyeluruh.  

Lebih lanjut, Hameed dkk.7 memberikan penjabaran bahwa 

terdapat dua faktor dalam upaya peningkatan tingkat kesehatan bank 

syariah dengan merujuk pada indikator Islamicity disclosure index 

dan Islamicity performance index. Indikator Islamicity disclosure 

index memberikan penjabaran tentang aspek kepatuhan syariat 

dalam rangka memastikan patuh tidaknya bank syariah pada aturan 

syariat (shariah compliance). Tata kelola perusahaan bank syariah 

selaiknya dengan aspek sosial yang berhubungan antara bank 

syariah dan lingkungannya. (social/environment). Adapun Islamicity 

performance Index, ini  berkaitan dengan pengukuran besarnya bagi 

hasil yang telah didapatkan (profit sharing ratio), kinerja 

pengeluaran zakat yang dilakukan oleh bank syariah (zakat 

performance index), kesetaraan distribusi (equitable distribution), 

distribusi pendapatan antarlini di perusahaan (directors-employee 

welfare), serta kinerja investasi dan pendapatan yang sesuai dengan 

ketentuan syariat, yaitu Islamic investment ratio dan Islamic income 

ratio. 

Konsep yang dikembangkan oleh Hameed dkk. ini sering kali 

dihubungkan dengan tingkat kesehatan bank syariah yang meliputi 

good corporate governance (GCG), rentabilitas (earning), dan 

pemodalan (capital). Dengan demikian, akan terlihat pengaruh 

kepatuhan syariat (shariah compliance) dan kesehatan bank syariah. 

Globalization Age, King Fahd University of Petroleum & Minerals, Dhahran, 

Saudi Arabia, April 2004, 1-37.  
7 Ibid., 19-21. 
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Ada beberapa penelitian yang mengukur pengaruh Islamicity 

performance index terhadap kesehatan bank syariah. Sabirin8 

melakukan penelitian tentang kinerja perbankan syariah di Indonesia 

dengan pendekatan Islamicity performance index dan Islamic 

corporate governance. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa 

secara umum bank syariah memiliki kinerja yang cukup 

memuaskan. Adapun parameter kinerja zakat dan rasio 

kesejahteraan direktur-karyawan diperoleh hasil yang kurang 

memuaskan. Dengan kata lain, pengeluaran zakat bank syariah 

masih belum optimal (masih rendah) dan masih terdapat rentang 

perbedaan yang besar antara kesejahteraan karyawan dan direktur di 

bank syariah. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ascarya dan 

Yumanita,9 Suyanto,10 Kuppusamy, Saleh, dan Samudhram,11 Al-

Zammy,12 Meilani, Andraeny, dan Rahmayati,13 Rashwan dan 

Ehab,14 Kurniawansyah dan Agustia,15 Aprilia dan Mahardika,16 

8 Sabirin, “Analisa Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia dengan 

Menggunakan Pendekatan Islamicity Performance Index dan Islamic Corporate 

Governance,” Al-Maslahah: Jurnal Ilmu Syariah 14, no. 2 (Oktober 2018): 237-

256. 
9 Ascarya dan Diana Yumanita, “Mencari Solusi Rendahnya Pembiayaan 

Bagi Hasil di Perbankan Syariah Indonesia,” Buletin Ekonomi Moneter dan 

Perbankan 8, no. 1 (2005): 7-43. 
10 M. Suyanto, “Pengaruh Pelaksanaan Prinsip Syariah terhadap Kinerja 

dan Kesejahteraan Masyarakat dalam Lingkungan Kegiatan Bank Syariah di 

Indonesia,” OPTIMAL 4, no. 1 (2006): 23-49. 
11 Mudiarasan Kuppusamy, Ali Salman Saleh, dan Ananda Samudhram, 

“Measurement of Islamic Banks Performance Using a Shari’ah Conformity and 

Profitability Model,”  Review of Islamic Economics: Journal of the International 

Association for Islamic Economics and the Islamic Foundation 13, no. 2. (2010): 

35-48. 
12 K. Al-Zammy, “The Effect of Profit Loss Sharing on Efficiency Rates 

Islamic Banking,” Journal of Inedependen Studie and Research-MSSE 7, no. 2 

(2013): 289-301. 
13 Sayekti Endah Retno Meilani, Dita Andraeny, dan Anim Rahmayati, 

“Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia dengan Menggunakan 

Pendekatan Islamicity Indices,” Paper dipresentasikan dalam acara Seminar 

Nasional dan The 3rd Call for Syairah Paper (SANCAL) FEB UMS, 26 Mei 2016, 

22-38. 
14 Mohamed H. Rashwan dan Heba Ehab, “Comparative Efficiency Study 

between Islamic and Traditional Banks,” Journal of Finance and Economics 4, no. 

3 (2016):74-87.  
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Hafizh, Hidayah, dan Silalahi,17 dan Kristianingsih, Wardhana, dan 

Setiawan.18 Mereka menunjukkan bahwa IPI dengan proksi profit 

sharing ratio (PSR) mempunyai pengaruh terhadap kesehatan bank 

syariah. Hameed dkk.,19 Falikhatun dan Assegaf,20 Meilani, 

Andraeny, dan Rahmayati,21 dan Kuppusamy, Saleh, dan 

Samudhram22 membuktikan bahwa Islamicity performance index 

(IPI) dengan proksi Islamic investment ratio (IIsR) dan Islamic 

income ratio (IIcR) berpengaruh terhadap kesehatan bank syariah. 

Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Hameed dkk.,23 Falikhatun 

dan Assegaf,24 Omar, Hussin, dan Ali G. H.,25 Hasanah,26 dan Najib 

15 Deddy Kurniawansyah dan Dian Agustia, “Profit Loss Sharing Funding 

dan Financing terhadap Profitabilitas Bank Umum Syari’ah di Indonesia dengan 

Efisiensi dan Risiko sebagai Mediasi,” Paper dipresentasikan dalam Simposium 

Nasional Akuntansi XIX, Lampung, 2016, 1-26. 
16 Sasma Aprilia dan Dewa Putra Khrisna Mahardika, “Faktor yang 

Mempengaruhi Pembiayaan Bagi Hasil pada Bank Umum Syariah di Indonesia,” 

Jurnal Riset Akuntansi Kontemporer 11, no. 1 (2019): 9–15. 
17 Muhammad Hafizh, Nur Hidayah, dan Purnama Ramadani Silalahi, 

“Macroeconomics and Profit Sharing Financing in Islamic Banking in Indonesia: 

The Third Parties Fund as 

Intervening,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam 8, no. 2 (2020): 131–147. 
18 Kristianingsih, Mahesa Dava Wardhana, dan Setiawan, “Analisis 

Determinan Islamicity Performance Index pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia,” Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan, Perbankan dan Akuntansi 13, 

no. 2 (2021): 111-124. 
19 Hameed Bin Mohamed Ibrahim dkk., “Alternative Disclosure.” 
20 Falikhatun dan Yasmin Umar Assegaf, “Bank Syariah di Indonesia: 

Ketaatan pada Prinsip-Prinsip Syariah dan Kesehatan Finansial,” CBAM-FE 

UNISSULA 1, no. 1 (Desember 2012): 245-254. 
21 Meilani, Andraeny, dan Rahmayati, “Analisis Kinerja Perbankan 

Syariah.” 
22 Kuppusamy, Saleh, dan Samudhram, “Measurement of Islamic Banks.” 
23 Hameed Bin Mohamed Ibrahim dkk., “Alternative Disclosure.” 
24 Falikhatun dan Assegaf, “Bank Syariah di Indonesia.”  
25 W. A. Wan Omar, Fauzi Hussin, dan Asan Ali G. H., “The Trend 

Analysis of Islamization in Malaysia Using Islamization Index as Indicator,” 

Asian Economic and Financial Review 4, no. 10 (2014): 1298-1313. 
26 Uswatun Hasanah, “Kepatuhan Prinsip-Prinsip Syariah dan Islamic 

Corporate Governance terhadap Kesehatan Finansial pada Bank Umum Syariah,” 

Skripsi (Universitas Negeri Semarang, 2015).  
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dan Rini.27 Mereka justru membuktikan IPI dengan proksi PSR tidak 

berpengaruh terhadap kesehatan bank syariah. Gompers, Ishii, dan 

Metrick28 membuktikan bahwa Islamic investment ratio tidak 

berpengaruh terhadap kesehatan bank syariah. Begitu juga dengan 

Omar, Hussin, dan Ali G. H.,29 dan Syam dan Nadja,30 mereka 

menjelaskan bahwa Islamic income ratio tidak berpengaruh terhadap 

kesehatan bank syariah. 

Penelitian Islamicity performance index (IPI) dan kesehatan 

finansial, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, belum 

membicarakan keterkaitan dengan tata kelola Islam: yang ada hanya 

aspek finansial. Oleh sebab itu, ada ruang besar penelitian yang 

dilakukan secara empiris dengan memasukan Islamic corporate 

governance (ICG) sebagai variabel moderasi guna mengukur 

kekuatan pengaruh IPI terhadap kesehatan finansial bank syariah. 

Hal ini belum pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti yang lain. 

Urgensi ICG sebagai variabel moderasi disebabkan oleh 

adanya kewajiban pengelola bank syariah untuk memastikan 

terpenuhinya kepatuhan syariat dan regulasi perbankan syariah. 

Sebagaimana yang diatur oleh POJK Nomor 55/POJK.03/2016 

tentang penerapan tata kelola bagi bank umum . Dengan 

memasukkan ICG sebagai variabel moderasi, tampak jelas posisi 

dan kebaruan dalam penelitian disertasi ini. 

Penelitian ini mengungkapkan pengaruh Islamicity 

performance index terhadap kesehatan finansial bank umum syariah 

di Indonesia dengan Islamic corporate governance sebagai variabel 

moderasi. Variabel Islamicity performance index dalam penelitian 

 
27 Haifa Najib dan Rini, “Sharia Compliance, Islamic Corporate 

Governance dan Fraud pada Bank Syariah,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam  

4, no. 2 (2016): 131-146. 
28 Paul Gompers, Joy Ishii, dan Andrew Metrick, “Corporate Governance 

and Equity Prices,” The Quarterly Journal of Economics 118, no. 1 (2003): 107-

155. 
29 Omar, Hussin, dan Ali G. H., “The Trend Analysis of Islamization.” 
30 Dhaniel Syam dan Taufik Nadja, “Analisis Kualitas Penerapan Good 

Corporate Governance pada Bank Umum Syariah di Indonesia serta Pengaruhnya 

terhadap Tingkat Pengembalian dan Risiko Pembiayaan,” Jurnal Reviu Akuntansi 

dan Keuangan 2, no. 1 (2012): 195-206. 
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ini hanya menggunakan 3 (tiga) proksi, yaitu profit sharing ratio 

(PSR), Islamic investment ratio (IIsR), dan Islamic income ratio 

(IIcR). Tidak digunakannya rasio zakat performance index dan 

equitable distribution ratio karena kedua rasio tersebut mengukur 

aspek sosial. Penelitian ini tidak mengukur aspek sosial, tetapi 

mengukur aspek finansial. Sementara itu, directors-employees 

welfare tidak digunakan karena tidak berpengaruh terhadap 

pengukuran kinerja secara agregat dan merupakan pertimbangan 

yang bersifat kualitatif menurut Haryanto.31 Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti hanya memfokuskan tiga proksi dalam Islamicity 

performance index. 

Pada Islamic corporate governance, indikator yang digunakan 

adalah ukuran dewan direksi. Indikator ini dipilih karena dewan 

direksi bertanggung jawab langsung terhadap tata kelola dan 

administrasi bank umum syariah berdasarkan standar kehati-hatian 

dan memperhatikan prinsip syariat dalam operasional di setiap 

jenjang organisasi pada bank umum syariah. 

Jawaban atas penelitian ini memungkinkan adanya 

pengetahuan yang mendalam tentang kekuatan pengaruh Islamicity 

performance index terhadap kesehatan finansial bank umum syariah 

di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah profit sharing ratio berpengaruh terhadap kesehatan

finansial bank umum syariah di Indonesia?

2. Apakah Islamic investment ratio berpengaruh terhadap

kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia?

3. Apakah Islamic income ratio berpengaruh terhadap kesehatan

finansial bank umum syariah di Indonesia?

31 Sugeng Haryanto, “Profitability Identification of National Banking 

through Credit, Capital, Capital Structure Efficiency, and Risk Level,” Jurnal 

Dinamika Manajemen 7, no. 1 (2016): 11-21. 
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4. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap kesehatan

finansial bank umum syariah di Indonesia?

5. Apakah Islamic corporate governance memoderasi pengaruh

Islamicity performance index terhadap kesehatan finansial

bank umum syariah di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, 

tujuan dari penelitian ini adalah 

1. menganalisis pengaruh profit sharing ratio terhadap kesehatan

finansial bank umum syariah di Indonesia;

2. menganalisis pengaruh Islamic investment ratio terhadap

kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia;

3. menganalisis pengaruh Islamic income ratio terhadap

kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia;

4. menganalisis pengaruh dewan direksi terhadap kesehatan

finansial bank umum syariah di Indonesia;

5. menganalisis Islamic corporate governance sebagai variabel

yang memoderasi pengaruh Islamicity performance index

terhadap kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia.

D. Orisinalitas Penelitian 

Belum ada telaah yang melakukan pengukuran yang berpijak 

pada pengukuran Islamicity performance index terhadap penilaian 

kesehatan finansial perbankan syariah dengan memasukkan Islamic 

corporate governance sebagai variabel yang memoderasi pengaruh 

Islamicity performance index terhadap kesehatan finansial 

perbankan syariah. Penelitian ini adalah yang pertama mengukur 

dampak Islamicity performance index terhadap penilaian kesehatan 

finansial perbankan syariah dengan memasukkan Islamic corporate 

governance sebagai variabel yang memoderasi pengaruh Islamicity 

performance index terhadap kesehatan finansial bank syariah.  

Hal ini didukung dengan hasil penelitian Halviani dan 

Sisdyani yang membuktikan bahwa GCG sebagai variabel moderasi 
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dapat memperkuat hubungan antara ROA dan DPR.32 Senada 

dengan itu, Kiswanto dan Purwanti menjelaskan bahwa GCG 

mampu memoderasi hubungan antara BOPO dan ROA sehingga 

seharusnya bank umum syariah dan unit usaha syariah lebih 

memperhatikan tata kelola perusahaan.33 

Dukungan teori dalam penelitian ini juga merupakan 

pengembangan teori yang digagas oleh Hameed dkk.34 yang 

menawarkan sebuah indeks yang dinamakan Islamicity performance 

index sebagai ukuran penilaian performa dari lembaga keuangan 

Islam. Proksi-proksi dalam Islamicity performance index adalah 

parameter profit sharing ratio, Islamic investment ratio, dan Islamic 

income ratio. Adapun ide dasar penelitian ini didasarkan bahwa 

ukuran penilaian kesehatan finansial bank syariah tidak hanya 

diukur dari sisi kualitas pengelolaan keuangan saja dengan 

pengukuran alat ukur yang tepat, tetapi juga dengan pengelolaan 

yang baik. Hal ini diwujudkan dengan proporsi direksi dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan prinsip 

syariah. Penelitian ini juga menginteraksikan Islamic corporate 

governance sebagai variabel pemoderasi dalam hubungan antara 

Islamicity performance index dan kesehatan finansial. 

Penelitian ini menghubungkan kesehatan finansial bank 

syariah dengan Islamicity performance index yang terbentuk dari 

indikator-indikator. Kesehatan keuangan bank umum syariah, 

selama penelitian ini berlangsung, menggunakan alat ukur yang 

terdiri dari proksi profit sharing ratio, Islamic investment ratio dan 

Islamic income ratio, sebagaimana model penilaian kesehatan bank 

32 Made Dwi Halviani dan Eka Ardhani Sisdyani, “Pengaruh Moderasi 

Good Corporate Governance pada Return on Asset dan Dividend Payout Ratio,” 

E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 7, no. 2 (2014): 332- 344.  
33 Kiswanto dan Asri Purwanti, “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank 

Menurut Risk Based Bank Rating terhadap Kinerja Keuangan dengan Good 

Corporate Governance sebagai Variabel Pemoderasi pada Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah di Indonesia,” Jurnal Akuntansi Indonesia 5, no. 1 (Januari 

2016): 15-36. 
34 Hameed Bin Mohamed Ibrahim dkk., “Alternative Disclosure.” 
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yang diformulasikan oleh Hameed dkk.35 Hasil penelitian ini 

menunjukkan kinerja bank syariah yang dibangun dari indikator 

kesehatan bank syariah dan Islamicity performance index dengan 

memosisikan indikator kinerja Islamic corporate governance 

sebagai pemoderasi. 

Ada tiga kelemahan dalam penelitian Hameed dkk. Pertama, 

studinya hanya didasarkan pada analisis mengembangkan indeks 

berdasarkan media/laporan yang digunakan dalam proses evaluasi. 

Secara khusus, penelitiannya telah mengidentifikasi laporan tahunan 

sebagai satu-satunya media dan kemudian hanya mengembangkan 

indeks. Kedua, karena satu-satunya media/laporan yang digunakan 

adalah laporan tahunan, pembahasan dibatasi pada apa yang telah 

diungkapkan dan apa yang harus diungkapkan. Oleh karena itu, ada 

pengecualian informasi yang dianggap sangat operasional yang 

mengharuskan melakukan penyelidikan di lokasi. Ketiga, 

kesimpulan untuk setiap temuan tidak termasuk pertimbangan 

peraturan dari masing-masing perusahaan tempat bank berada. 

Misalnya, mungkin tidak mengetahui persyaratan pengungkapan 

yang telah diberlakukan pada bank Islam.  

Berdasarkan temuan penelitian Hameed dkk. mengenai 

performa yang hanya terbatas mengambil kedua bank di Malaysia 

tersebut, dengan demikian, masih ada ruang besar untuk penelitian 

selanjutnya, terutama dalam hal kualitas dan tingkat keterbukaan. 

Keterbatasan akses terhadap informasi perusahaan yang dipaparkan 

kepada masyarakat menjadikan laporan tahunan perusahaan sebagai 

titik acuan dan sebagai indikator performa bank syariah yang paling 

tepat. Oleh sebab itu, sebagai referensi dan menghindari keluhan 

atau kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, 

perlu dilakukan penelitian lanjutan. 

35 Ibid., 18-20. 
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E. Kontribusi Penelitian 

1. Kontribusi Teoretis 

a. Kontribusi penelitian ini terkait dengan bidang pengelolaan 

keuangan Islam, tata kelola yang kongruen dengan prinsip 

syariat, dan ukuran penilaian tingkat kesehatan finansial 

perbankan syariah. Hal ini merupakan pengembangan teori 

yang ditawarkan Hameed dkk.36 tentang pengukuran rasio 

kesehatan finansial dengan Islamicity performance index 

dan tata kelola Islam, serta menguatkan penelitian Karim37 

tentang kesesuaian nilai syariat. 

b. Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang peran 

dewan direksi, kinerja keuangan, dan pengungkapan tata 

kelola bank syariah yang selaras prinsip Islam. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian Chowdhury dan Shaker,38 

Asrori,39 dan Faozan40 yang mencoba mengukur penilaian 

tata kelola bank syariah dari aspek kepatuhan syariat. 

Menguatkan penelitian Triyuwono,41 Slamet,42 Baydoun 

dan Willett,43 Harahap,44 dan Meutia45 tentang shariah 

 
36 Hameed Bin Mohamed Ibrahim dkk., “Alternative Disclosure.” 
37 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis dan Keuangan, ed. ke-5, cet. 

ke-12 (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), 191. 
38 Nazreen Tabassum Chowdhury dan Fahim Shaker, “Shariah Governance 

Framework of the Islamic Banks in Malaysia,” International Journal of 

Management Sciences and Business Research 4, no. 10 (October 2015): 115-124. 
39 Asrori, “Implementasi Islamic Corporate Governance dan Implikasinya 

terhadap Kinerja Bank Syariah,” Jurnal Dinamika Akuntansi 6, no. 1 (Maret 

2014): 90-102. 
40 Akhmad Faozan, “Implementasi Good Corporate Governance dan Peran 

Dewan Pengawas Syariah di Bank Syariah,” La_Riba: Jurnal Ekonomi Islam 7, 

no. 1 (2013): 1-14. 
41 Iwan Triyuwono, “Sinergi  Oposisi  Biner:  Formulasi  Tujuan  Dasar  

Laporan  Keuangan Akuntansi Syari’ah,” IQTISAD: Journal of Islamic Economics 

4, no. 1 (2003): 83.   
42 M. Slamet, “Enterprise Theory dalam Konstruksi Akuntansi Syari’ah 

(Studi Teoritis pada Konsep Akuntansi Syari’ah),” Skripsi (Universitas Brawijaya, 

2001). 
43 N Baydoun dan Roger Willett, “Islamic Accounting Theory,” Paper 

dipresentasikan dalam The AAANZ Annual Conference, 1994. 
44 Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 



13 

 

  

 

enterprise theory, implementasi tata kelola yang baik 

mendorong direksi untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya kepada pemegang saham dan 

pemangku kepentingan dan sebagai pengurus perusahaan 

bertindak atas nama pemegang saham dan membuat 

keputusan yang memaksimalkan kinerja bank syariah.  

c. Penelitian ini berupaya memberikan kontribusi tentang 

integrasi antara ilmu ekonomi konvensional dan ilmu 

keislaman, pengembangan ilmu, dan menambah 

pemahaman mengenai berbagai aspek perusahaan, yaitu 

indeks pengungkapan keuangan dan indeks tata kelola 

perusahaan di lembaga keuangan syariah, terlebih pada 

penilaian tingkat kesehatan finansial di perbankan syariah. 

Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan literatur bagi 

penelitian selanjutnya. Pengukuran kesehatan finansial 

dengan pengungkapan indeks keislaman terdiri dari 2 (dua) 

aspek, yaitu aspek kegunaan indikator rasio keuangan 

dengan menggunakan proksi alat ukur Islamicity 

performance index yang di dalamnya mencakup rasio bagi 

hasil (profit sharing ratio), rasio investasi sesuai prinsip 

syariat (Islamic investment ratio), dan penghasilan yang 

tidak melanggar syariat Islam (Islamic income ratio), 

sebagaimana alternatif pengukuran kinerja yang 

ditawarkan Hameed dkk.46 Sementara itu, pengukuran tata 

kelola bank syariah menggunakan variabel Islamic 

corporate governance dengan indikator ukuran dewan 

direksi bank syariah berkaitan dengan kinerja kesehatan 

finansial bank syariah dan tata kelola dengan dimensi 

dewan direksi. Penelitian ini mendukung penelitian 

 
45 Inten Meutia, Menata Pengungkapan CSR di Bank Islam (Suatu 

Pendekatan Kritis) (Jakarta: Citra Pustaka Indonesia, 2010), 11. 
46 Hameed Bin Mohamed Ibrahim dkk., “Alternative Disclosure.” 
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Kusuma dan Ayumardani47 serta menguatkan penelitian 

Asrori.48 

2. Kontribusi Empiris 

a. Memberikan kontribusi empiris terhadap keterbatasan 

penelitian terdahulu yang menggunakan penilaian 

kesehatan finansial bank umum syariah. Alat ukur 

penilaian menggunakan variabel Islamicity performance 

index dengan memasukkan variabel Islamic corporate 

governance sebagai variabel moderasi. Penelitian 

sebelumnya tidak secara spesifik mengungkapkan rasio 

indeks Islam dengan alat ukur rasio secara umum atau 

konvensional dan tidak mengungkapkan keterkaitan indeks 

rasio kesehatan finansial yang berhubungan dengan aspek 

tanggung jawab sosial pada perusahaan, termasuk pada 

perbankan syariah.  

b. Penelitian ini selaras dengan penelitian Hameed dkk.,49 

Sabirin,50 Kuppusamy, Saleh, dan Samudhram,51 

Falikhatun dan Assegaf,52 Meilani, Andraeny, dan 

Rahmayati,53 dan Suyanto.54 Penelitian sebelumnya, seperti 

Djebali dan Zaghdoudi,55 Hosen dan Nada,56 Bani dan 

 
47 Hadri Kusuma dan Ariza Ayumardani, “The Corporate Governance 

Efficiency and Islamic Bank Performance: An Indonesian Evidence,” Polish 

Journal of Management Studies 13, no. 1 (2016): 111-120. 
48 Asrori, “Implementasi Islamic Corporate Governance.” 
49 Hameed Bin Mohamed Ibrahim dkk., “Alternative Disclosure.” 
50 Sabirin, “Analisa Kinerja Perbankan Syariah.” 
51 Kuppusamy, Saleh, dan Samudhram, “Measurement of Islamic Banks.”  
52 Falikhatun dan Assegaf, “Bank Syariah di Indonesia.” 
53 Meilani, Andraeny, dan Rahmayati, “Analisis Kinerja Perbankan 

Syariah.”   
54 Suyanto, “Pengaruh Pelaksanaan Prinsip Syariah.”  
55 Nesrine Djebali dan Khemais Zaghdoudi, “Threshold Effects of Liquidity 

Risk and Credit Risk on Bank Stability in the MENA Region,” Journal of Policy 

Modeling 42, no. 5 (2020): 1061. 
56 Muhamad Nadratuzzaman Hosen dan Shofaun Nada, “Pengukuran 

Tingkat Kesehatan dan Gejala Financial Distress Bank Umum Syariah,” Jurnal 

Economia 9, no. 2 (Oktober 2013): 225. 
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Yaya,57 dan Sholikhah dan Wardani,58 hanya terbatas pada  

pengukuran kesehatan bank dari sisi short term mismatch 

keuangan saja dan tidak mengukur dari sisi tata kelola 

bank. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi telaah rujukan yang dipertimbangkan oleh OJK 

(regulator) dalam pembuatan regulasi mengenai 

pengungkapan rasio-rasio keuangan dan tanggung jawab 

sosial Islam dengan standar alat ukur Islamicity 

performance index dan Islamic corporate governance 

sehingga bank syariah dapat mengetahui dengan jelas apa 

yang harus diungkapkan dalam laporan tahunan bank 

syariah. 

3. Kontribusi Kebijakan 

a. Penelitian ini berkontribusi pada arah kebijakan bagi 

pemerintah, BI, dan OJK untuk memasukkan Islamicity 

performance index sebagai alat ukur kesehatan finansial 

bank syariah.  

b. Bagi perbankan syariah, penelitian ini dapat memberi 

kontribusi dalam pengukuran kinerja dengan menggunakan 

Islamicity performance index dan memberi masukan bagi 

pihak manajemen bank umum syariah (BUS) dalam 

pemenuhan prinsip kesyariahan. Penelitian ini mendukung 

penelitian Hidayah, Purnomo, dan Hidayah,59 Sabirin,60 

dan Baehaqi.61  

 
57 Faisusza Bani dan Rizal Yaya, “Risiko Likuiditas pada Perbankan 

Konvensional dan Syariah di Indonesia,” Jurnal Riset Akuntansi & Bisnis 16, no. 1 

(Maret 2016): 24-25.  
58 Nisa Ush Sholikhah dan Dyah Titis Kusuma Wardani, “Analisis 

Likuiditas pada Bank Syariah di Indonesia,” Journal of Economics Research and 

Social Sciences 2, no. 2 (2018): 98.  
59 Nur Hidayah, Djauhar Edi Purnomo, dan Rini Hidayah, “Pengaruh Sharia 

Compliance dan Islamic Corporate Governance terhadap Kesehatan Finansial 

Perbankan Syariah,” Jurnal Neraca 16, no. 2 (Desember 2020):   23-24.  
60 Sabirin, “Analisa Kinerja Perbankan Syariah.” 
61 Ahmad Baehaqi, “Usulan Model Sistem Pengawasan Syariah pada 

Perbankan Syariah di Indonesia,” Jurnal Dinamika Akuntansi dan Bisnis 1, no. 2 

(2014): 119-133. 
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c. Penelitian ini memberikan informasi tambahan bagi BI, 

OJK (regulator), dan pihak manajemen (direksi) dalam 

meningkatkan tata kelola perbankan syariah, khususnya 

mengenai keseimbangan efisiensi tata kelola dan kinerja 

keuangan dalam peningkatan kesehatan finansial 

perbankan syariah. Oleh karena itu, hasil penelitian 

diharapkan bisa menjadi pertimbangan regulator dalam 

meningkatkan fungsi kontrol atau pengawasan mereka, 

serta juga bisa dijadikan bahan evaluasi terhadap kinerja 

perbankan syariah dan lembaga keuangan Islam lainnya di 

Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan memberikan 

acuan dasar pengambilan kebijakan-kebijakan dari 

peraturan yang berlaku sehingga daya saing perusahaan, 

khususnya di bank umum syariah, dapat bersaing secara 

global. Kontribusi kebijakan ini didukung penelitian 

Hidayah, Purnomo, dan Hidayah,62 Sabirin,63 dan Kusuma 

dan Ayumardani64 bahwa efisiensi governance dengan 

dimensi dewan direksi memengaruhi kinerja perbankan 

syariah di Indonesia. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I adalah pendahuluan. Pemaparan berkaitan dengan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, orisinalitas 

penelitian, kontribusi penelitian, baik secara teoretis, empiris, 

kebijakan, dan dilanjutkan dengan sistematika penulisan. 

Pada bab II, cakupan yang ada di dalamnya meliputi landasan 

teori, kajian pustaka penelitian sebelumnya, dan pengembangan 

hipotesis. Selanjutnya, pada bagian landasan teori dipaparkan 

tentang konsep kesehatan finansial bank syariah, penilaian tingkat 

kesehatan finansial, dan faktor-faktor kesehatan finansial bank 

syariah. Kemudian dipaparkan teori Islamicity performance index 

 
62 Hidayah, Purnomo, dan Hidayah, “Pengaruh Sharia Compliance.” 
63 Sabirin, “Analisa Kinerja Perbankan Syariah.” 
64 Kusuma dan Ayumardani, “The Corporate Governance Efficiency.”  
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dan proksi-proksinya yang terdiri dari rasio bagi hasil (profit sharing 

ratio), rasio investasi halal dan nonhalal (Islamic investment ratio), 

dan pendapatan Islam (Islamic income ratio). Dasar teori yang 

relevan dengan penelitian ini juga dipaparkan, antara lain teori 

stakeholders, shariah enterprise theory, Islamic corporate 

governance, dan dewan direksi. Selanjutnya, kajian pustaka 

menguraikan mengenai kajian terdahulu yang dengan merujuk pada 

jurnal ilmiah dan prosiding. Tinjauan pustaka dilakukan untuk 

memperjelas posisi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Setelah itu, dikembangkan hipotesis. 

Bab III mengupas perihal metode penelitian. Cakupan metode 

penelitian dalam disertasi ini meliputi desain penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, jenis dan definisi operasional variabel, jenis 

dan sumber data penelitian, statistik deskriptif, pemodelan dengan 

menerapkan regresi data panel, analisis regresi dengan variabel 

pemoderasi.  

Bab IV adalah ulasan yang di dalamnya berisi hasil penelitian 

dan pembahasan, meliputi deskriptif variabel analisis, analisis 

statistik deskriptif data, analisis estimasi regresi data panel dengan 

generalized method of moments (GMM), analisis model moderated 

regression analysis (MRA),  fungsi moderasi variabel dewan direksi 

terhadap profit sharing ratio dan kesehatan finansial, fungsi 

moderasi dewan direksi terhadap Islamic investment ratio dan 

kesehatan finansial, fungsi moderasi dewan direksi terhadap Islamic 

income ratio dan kesehatan finansial. Selanjutnya adalah 

pembahasan terhadap hasil pengujian hipotesis.  

Bab V adalah bagian yang terakhir atau menjadi penutup, 

yang di dalamnya mencakup uraian yang berisikan kesimpulan, 

implikasi temuan teoretis dan kebijakan, keterbatasan penelitian, 

serta masukan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap hipotesis yang 

diajukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Hasil pengujian dan analisis data dengan menggunakan regresi 

data panel dan generalized method of moments (GMM) pada model 

penelitian ini didapatkan bahwa profit sharing ratio (PSR) dan 

Islamic income ratio (IIcR) memberikan pengaruh positif signifikan 

terhadap kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia. 

Dengan demikian, ketika perbankan syariah dapat mencapai nilai 

profit sharing ratio (PSR) dan Islamic income ratio (IIcR) yang 

tinggi, ini akan berdampak pada terjadinya peningkatan kesehatan 

finansial Bank Umum Syariah. Sebaliknya, hasil empiris 

menunjukkan bahwa Islamic investment ratio (IIsR) dan dewan 

direksi (DD) tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia.  

Dari pengolahan moderated regression analysis (MRA), 

didapatkan hasil bahwa dewan direksi (DD) mampu memperkuat 

pengaruh Islamic investment ratio (IIsR) terhadap kesehatan 

finansial bank umum syariah di Indonesia. Namun, peran dari dewan 

direksi (DD) ternyata memperlemah pengaruh profit sharing ratio 

(PSR) dan Islamic income ratio (IIcR) terhadap kesehatan finansial 

bank umum syariah di Indonesia.  

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa variabel profit 

sharing dan Islamic income ratio berpengaruh positif signifikan 

terhadap kesehatan finansial bank umum syariah. Ini membuktikan 

bahwa model yang ditawarkan Hameed dkk. masih relevan hingga 

saat ini. Sementara itu, variabel Islamic investment ratio dan dewan 

direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kesehatan finansial 

bank umum syariah.  
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B. Implikasi Temuan 

1. Implikasi Teoretis 

Dalam penelitian sebelumnya, pengukuran kesehatan 

finansial bank syariah hanya dilakukan pada aspek alat ukur 

rasio Islamicity performance index secara umum dan belum ada 

yang memosisikan Islamic corporate governance sebagai 

pemoderasi. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam 

menganalisis pengaruh Islamic corporate governance dan 

Islamicity performance index pada kesehatan keuangan bank 

syariah dengan mendasarkan pengukuran kesehatan finansial 

dengan Islamicity performance Index yang merujuk pada 

tawaran Hameed dkk. (2004).  

Temuan baru dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

kesehatan finansial bank umum syariah merupakan kinerja bank 

yang diukur dengan Islamicity performance index dan Islamic 

corporate governance. Model teoretis yang dipaparkan dalam 

penelitian ini belum secara keseluruhan diungkap secara empiris. 

Oleh karena itu, diharapkan akan adanya penelitian selanjutnya 

yang mampu mengembangkan model teoretis yang telah 

dipaparkan dalam penelitian ini secara lebih komprehensif-

empiris, khususnya berkaitan dengan kesehatan finansial, 

Islamicity performance index dan Islamic corporate governance. 

2. Implikasi Kebijakan 

Kesehatan bank menjadi kepentingan bagi berbagai pihak 

yang terkait di dalamnya, seperti pemilik modal, manajer 

sebagai pengelola langsung, bahkan sampai ke semua lapisan 

masyarakat yang menggunakan jasa bank. Kesehatan bank 

syariah dapat menjadi cerminan dari kondisi kinerja bank 

syariah. Kegagalan yang dialami dalam industri perbankan 

syariah dimungkinkan dapat menjalar pada industri keuangan 

lainnya, bahkan berdampak buruk pula terhadap perekonomian 

Indonesia. Prinsip yang berdasarkan syariat adalah 

peraturan/perjanjian yang berpijak pada landasan Al-Qur’an dan 

sunah antara pihak bank dan mitra dalam menjalankan 
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intermediarinya terhadap dana masyarakat atau kegiatan lain 

yang sesuai dengan prinsip syariat yang berlaku. Bagi 

masyarakat, kesehatan finansial suatu bank syariah dapat 

menjadi alat untuk mendapat kepercayaan masyarakat agar 

masyarakat mengetahui kinerja suatu bank syariah dan agar 

mereka lebih memilih untuk menggunakan bank syariah 

daripada bank konvensional. Kondisi suatu bank dari hasil 

penilaian memberikan gambaran perihal sehat tidaknya suatu 

bank serta sebagai sarana guna menetapkan langkah strategi di 

masa mendatang bagi perbankan. Sementara itu, bagi 

masyarakat, hasil penilaian tersebut dapat menjadi dasar 

kepercayaan atau jaminan untuk memastikan bahwa sumber 

daya yang telah mereka percayakan dapat dikelola dengan baik 

oleh pihak manajemen bank. Di lain sisi, bagi otoritas regulator, 

yaitu BI dan OJK, dapat digunakan dan diutilisasikan sebagai 

sarana menetapkan regulasi/kebijakan dari sisi pengawasan.  

Berdasarkan hasil penelitian, faktor yang lebih besar 

memengaruhi tingkat kesehatan finansial bank umum syariah 

adalah profit sharing ratio dan Islamic income ratio. Temuan 

dalam penelitian ini, dari sisi kelembagaan, dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam hal pengambilan kebijakan. 

a. Pembiayaan bank syariah masih terbebani oleh 

pembiayaan murabahah. Ini menyebabkan bagian (bagi 

hasil) bank syariah dalam pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah lebih sedikit. Oleh karena itu, sudah saatnya 

bank syariah lebih berani mengambil risiko lebih tinggi 

pada jenis akad uncertainty contract untuk tingkat 

pengembalian yang tinggi pula. 

b. Terkait dengan Islamic investment ratio, kehati-hatian 

terhadap penentuan instrumen investasi adalah hal 

penting, tidak hanya tentang keuntungan yang akan 

dihasilkan, tetapi juga pemenuhan prinsip-prinsip 

syariat yang harus dipenuhi. Sikap inilah yang harus 

dipertahankan oleh manajemen. Bagi pemerintah, 
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dirasa perlu untuk menetapkan tingkat persentase suatu 

investasi bisa dinilai halal atau haram, misalnya 10%, 

contoh pada investasi lain-lain. Jenis investasi ini sulit 

untuk bisa anggap halal atau haram. Oleh karena itu, 

pemerintah dapat menentukan jika, misalnya, lebih dari 

10%, berapa pun jumlah investasi lain-lain tersebut 

dapat digolongkan investasi nonhalal. Namun, jika 

berada di bawah angka 10%, investasi tersebut dapat 

digolongkan sebagai investasi halal. 

c. Mengenai Islamic income ratio, hal ini disebabkan oleh 

tingginya biaya operasional bank syariah dan 

kurangnya kesadaran dalam mengungkapkan 

pendapatan nonhalal yang diterima oleh bank syariah. 

Manajemen harus lebih mampu mengungkapkan informasi 

yang jujur mengenai sumber pendapatan Islam yang 

diterima, terutama mengenai statusnya menurut syariat, 

apakah halal atau haram. 

d. Tingkat kemampuan kompetensi dan profesionalisme 

perlu ditingkatkan guna terpenuhinya cakupan aspek 

syariat. Hasil penelitian ini menunjukkan ukuran proporsi 

dewan direksi yang telah ditetapkan dan sesuai dengan 

tupoksinya masing-masing dalam pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab belum mampu melaksanakan secara 

maksimal dalam memenuhi semua aspek syariat dan 

meningkatkan kinerja keuangan bank syariah.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian disertasi ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Disertasi ini dibatasi hanya menggunakan dua variabel (IPI 

dan ICG) sebagai variabel independen yang memengaruhi 

tingkat kesehatan BUS di Indonesia (variabel dependen). 

2. Data hanya sebatas data sekunder/informasi opsional berupa 

laporan GCG beserta laporan keuangan periode tahun 2012-
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2020. Hanya ada 10 bank umum syariah yang masuk 

kriteria sampel. Hasil analisis data pengamatan hanya 

berjumlah 90 kriteria sampel pengamatan. Dengan 

demikian, dalam proses pengolahan data secara statistik, 

tidak semua bank umum syariah masuk dalam setiap tahun 

laporan keuangan dan laporan GCG dan tidak secara 

konsisten memublikasikan laporan tahunan.  

3. Penelitian ini terbatas pada bank umum syariah sehingga 

mungkin tidak bisa digeneralisasikan pada semua lembaga 

keuangan syariah di Indonesia. 

4. Desain disertasi ini adalah data panel sehingga memberikan 

keterbatasan bagi penelitian ini karena ketidakmampuan 

untuk menggunakan mix method (kualitatif dan kuantitatif), 

mengamati dan melakukan wawancara mendalam. 

5. Penelitian ini belum bisa meng-cover proksi-proksi IPI 

secara keseluruhan untuk menilai kesehatan finansial bank 

umum syariah. Selanjutnya, indikator Islamic corporate 

governance juga tidak seluruhnya digunakan sebagai 

moderasi sehingga belum menunjukkan aspek tata kelola 

secara komprehensif.  

 

D. Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian di masa mendatang dapat menambahkan faktor 

variabel maqhasid syariah index yang memengaruhi 

kesehatan finansial bank umum syariah, mengingat faktor 

variabel Islamicity performance index pada penelitian ini 

belum bisa berkontribusi signifikan terhadap variabel 

kesehatan finansial bank umum syariah. 

2. Penelitian ini memiliki batas waktu pengamatan hanya 9 

tahun. Selain itu, jumlah objek yang diamati sebagai sampel 

hanya berjumlah 10 BUS. Oleh karena itu, besar harapan 

bagi peneliti selanjutnya untuk menambah rentang waktu 

pengamatan dan oleh karena itu, jumlah sampel yang 

digunakan untuk mendapatkan penelitian yang maksimal 
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mengarah untuk menampilkan apa saja faktor-faktor yang 

memengaruhi kesehatan keuangan bank umum syariah di 

Indonesia. Agar cakupan lebih luas dan hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan secara umum, penelitian di masa 

mendatang tidak hanya bank umum syariah yang dijadikan 

sampel, tetapi juga ditambah dengan UUS, BPRS, dan 

lembaga keuangan syariah lainnya.  

3. Desain masa depan dapat menggunakan kombinasi metode 

(kuantitatif dan kualitatif) sehingga dapat memberikan 

temuan yang lebih mendalam. 

4. Penelitian lebih lanjut dapat memperdalam analisis dengan 

membangun konstruk dalam hal filosofi teoretis yang kuat 

tentang Islamicity performance index dan Islamic corporate 

governance, terutama dalam mengukur kesehatan finansial 

bank syariah. 
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